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ABSTRACT 

This research aims to analyze the tradition of going to the sea in Kuala Sugihan 

Village. viewed from the aspect of Islamic faith. This type of research is field 

research. The type of data used is qualitative because it will analyze how the tradition 

of going down to the sea is carried out in Kuala Sugihan Village and how Islamic 

beliefs are viewed. Primary data sources in this research were obtained from 

observations and interviews with informants. All of this data will be analyzed using 

descriptive analysis. The informants in this research were village heads, religious 

leaders, village officials, and the people of Kuala Sugihan Village. Secondary data 

sources were obtained through literature, in the form of books, journals and articles 

related to the research object. The findings show that the people of Kuala Sugihan 

Village view this tradition as a form of gratitude to Allah SWT who has bestowed 

sustenance on fishermen. As well as providing safety while working. 

Keywords: Islamic Faith, Down to the sea. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tradisi turun ke laut yang ada di Desa 

Kuala Sugihan. ditinjau dari aspek akidah Islam. Jenis Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research). Jenis  data yang  digunakan adalah kualitatif 

karna akan menganalisis bagaimana pelaksanaan tradisi turun ke laut di Desa Kuala 

Sugihan dan Bagaimana pandangan akidah islam. Sumber data primer dalam 

penelitian ini didapatkan dari hasil observasi dan wawancara dengan informan.semua 

data tersebut akan dianalisis dengan analisis deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

adalah kepala desa, tokoh agama, perangkat desa, masyarakat Desa Kuala Sugihan. 

Sumber data sekunder didapatkan melalui litelatur, berupa buku,  jurnal dan artikel 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil temuan menunjukan bahwa masyarakat 

Desa Kuala Sugihan memandang tradisi tersebut sebagai wujud rasa syukur kepada 

Allah SWT yang telah melimpahkan rezeki kepada para nelayan. Serta memberi 

keselamatan saat bekerja.  

Kata kunci: Akidah Islam, Turun ke laut. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Ilndo lnellsila mellmillilkil kellgilatan upacara adat dan riltual kellagamaan 

yang bellragam. Dalam se llgala aktilfiltas masyarakat I lndo lnellsila hampilr sellmuanya selllalu 

dilsellrtail dellngan bellntuk-bellntuk riltual dan upacara yang be llragam pula, mulail daril yang 

palilng bilasa atau selldellrhana sampai kepada palilng rumilt atau ko lmplellks. Dalam 

kellgilatan upacara maupun riltual-riltual tradilsilo lnal dan  masyarakat Ilndo lnellsila bilasanya 

mellnyajilkan sellsajelln dalam bellragam bellntuk dan bellragam makna. Sampai saat ilnil 

masilh banyak masyarakat yang  me llmillilkil kellyakilnan bahwa jilka dalam suatu upacara 

atau riltual tildak mellnyelldilakan sellsajelln maka acara tellrsellbut tildak akan bellrjalan sellsuail 

harapan atau bahkan akan tellrjadil suatu hal yang tildak dililngilnkan.1 

Mellnurut bahasa, se llsajelln mellrupakan makanan atau bunga-bunggan yang 

dilselldilakan untuk ro lh atau makhluk halus. Dalam pe llngellrtilan ilstillah, sellsajelln 

mellrupakan penyajian pellrsellmbahan bellrupa makanan atau be llnda tellrtellntu dalam  

upacara atau riltual kellagamaan dellngan bellntuk silmbo llilk untuk bellrkolmunilkasil dellngan 

rolh atau sellsuatu yang ghailb. Bukan hanya makanan atau be llnda, namun sellsajelln juga 

bilsa bellrupa sellsuatu yang masilh bellrnyawa.2 

Sellsajelln mellrupakan satu daril kellbudayaan yang dilwarilskan sellcara turun 

tellmurun o llellh nellnellk mo lyang tellrdahulu yang mellnganut kellpellrcayaan tellrhadap hal-hal 

ghailb. Sellsajilan tellrsellbut diltujukan sellbagail sarana untuk be llrkolmunilkasil atau 

bellrhubungan antara masyarakat de llngan kellkuatan-kellkuatan yang tildak tellrlilhat sellpellrtil 

rolh-rolh maupun pellnunggu suatu tellmpat, Mellrellka bellrpilkilr bahwa suatu hal yang ghailb 

dapat mellmbellrilkan kelluntungan sellrta mellno llak bala atau musilbah dil tellmpat tilnggal 

mellrellka.3 

Sellsuail pellrkellmbangan zaman, tradilsil ilnil mulail mellluntur dil masyarakat dan 

hanya kalangan tellrtellntu yang masilh melllakukannya. Sellsajen mellngandung makna 

                                                             
1 Humaini Ayatullah, Sesajen:Menelusuri Makna dan Akar Tradisi Sesajen Masyarakat Muslim 

Banten dan Masyarakat Hindu Bali. Banten . LP2M UIN Maulana Hasanuddin, 2021. 
2 Artikel : ibnuabbaskendiri. Wordpress. Com, diakses tanggal 20 juni 2023 
3Ujang Kusnadi Adam et al., “Sesajen Sebagai Nilai Hidup Bermasyarakat Di Kampung 

Cipicung Girang Kota Bandung,” Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development 1, no. 

1 (2019): 27–35. 
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bellrkelllanjutan dellmil mellnjaga nillail dan no lrma dil masyarakat. Banyak masyarakat yang 

masilh melllellstarilkan sellsajen adalah bellrtujuan untuk me llmpellrtahankan kellbudayaan 

yang telllah dilturunkan o llellh nellnellk mo lyang mellrellka.4 Dellmilkilan juga yang tellrjadil dil 

Dellsa Kuala Sugilhan Kellcamatan Muara Sugilhan, Kabupatelln Banyuasiln Prolvilnsil 

Sumatra Selllatan. 

Sellsajelln yang dillaksanakan o llellh masyarkat Dellsa Kuala Sugilhan ilalah sellsajelln 

turun kell laut, karellna mayo lriltas masyarakatnya adalah nelllayan. Sellsajelln ilnil dillakukan 

dalam rangka mellmulilakan sumbellr pellnghildupan mellrellka yailtu laut. Upacara turun kell 

laut sellndilril dilartilkan sebagai pellmbuangan llsuatu bellnda  ke lldalam laut atau ke lldalam 

ailr sungail yang mellngalilr kell laut.5 Dellfilnilsil lailn mellnjelllaskan bahwa upacara turun ke ll 

laut yailtu mellmbe llril sellsuatu yailtu macam-macam sellsajelln dellngan maksud mellmbellrilkan 

sellsajelln kellpada pellnguasa laut agar tellrhilndar daril marabahaya.6 

Masyarakat Desa Kuala Sugihan masih banyak yang mempercayai hal-hal 

tersebut dengan melakukan Tradis Turun ke Laut yang diwarnai oleh  berbagai ritual. 

Adapun tujuan dari Tradisi Turun ke Laut agar diberikan keselamatan saat bekerja di 

laut. Islam tidak membenarkannya, sebab termaksud syirik (menyekutukan Allah). 

Dalam mengatasi belengu masyarakat Desa Kuala Sugihan ini, salah satu solusinya 

ialah kembali kepada keyakinan dengan menumbuhkan kesadaran dalam diri masing-

masing serta memperkuat aqidah Islam. 

METODE PENELITIAN 

Pellnellliltilan ilnil tellrmasuk ke lldalam bellntuk pellnellliltilan kualitatif (filellld rellsellarch). 

Studil lapangan adalah suatu cara me llngumpulkan data dan me llmpelllajaril data daril 

sumbellr atau o lbjellk sellcara langsung yang dilanggap relllellvan.7 Sumbellr data prilmellr 

                                                             
4Wahana Girl MC, Sesajen Dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta, 2010). Hlm 76 
5 Rahmah purwahida, bakhtiar dwi yunika, dan dhany nugrahani, Bahasa dalam Upacara 

Larung, Sedekah Laut Boning, Kecamatan Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah  (Pelita, 

Volume III, Nomor 1, April 2008) hlm 23. 
6 Clifford Geertz, Agama Jawa “Abangan Santri Priyayi dalam Kebudayaan Jawa”. (Jakarta: 

Pustaka Jaya) hlm 36-56 
7 Muhammad Sudrajad Subhana, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (bandung: Pustaka Setia, 

2005). Hlm 77. 
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pellnellliltilan ilnil bellrasal daril hasill wawancara tellrhadap masyarakat Dellsa Kuala Sugilhan 

Kellcamatan Muara Sugilhan. Masyarakat yang bellrhubungan atau tellrlilbat langsung 

dalam upacara sellsajelln ilnil adalah bellrjumlah 7 o lrang. Sedangkan Sumbellr Data 

sellkundellr pellnelitill bellrasal daril buku, ilntellrnellt, dan hasill pellnellliltilan lailnnya. Teknik 

Pengumpulan Data yang digunakan ialah Wawanacara, Observasi, dan Dokumentasi. 

Semua data tersebut akhirnya akan di analisis dengan metode analisis deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Akidah Islam 

Kata Akidah selcara bahasa dari kata al-aqdul yaitul al-rabth (ikatan), al-Ibraam 

(pelngelsahan), al-ihkam (pelngulatan), al-tawatstsulq (melnjadi kokoh, kulat), asy-syaddu l 

biqulwwah (pelngikatan delngan kulat), at-tamaasulk (belrpelgang ataul belrkomitmeln pada 

selsulatul) al-mulraashshab (pelngokohan) dan al-Itsbaat (pelneltapan). Seldangkan selcara 

istilah aqidah ialah pelrkara yang wajib dibelnarkan olelh hati dan jiwa melnjadi telntram 

karelnanya selhingga melnjadi sulatul kelyakinan yang telgulh dan kokoh, yang tidak 

telrcampulri olelh kelragulan dan kelbimbangan.8 

Dasar-dasar akidah islam melruljulk pada Al-qulran dan Hadits. Allah SWT 

banyak melnyelbult dalam firman nya yang telrkait pokok-pokok akidah, selpelrti nama-

nama dan sifat-sifat yang dimilikinya, telntang malaikat, rosull-rosull, kitab-kitab Allah, 

hari akhir, dan taqdir (qodho dan qodar).9 

Hal-hal yang belrtelntangan delngan akidah islam yaitul: 1. syirik Melnulrult 

Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia syirik belrarti melnyelkultulkan Allah Swt delngan yang 

lain. Misalnya pelngakulan kelmampulan ilmul mellelbihi kelmampulan dan kelkulatan 

Allah, pelribadahan sellain kelpada Allah delngan melnyelmbah patulng, telmpat-telmpat 

kelramat dan kulbulran, dan kelpelrcayaan telrhadap kelmampulan pelninggalan-

pelninggalan nelnelk moyang, yang diyakini melnelntulkan dan melmpelngarulhi jalan 

                                                             
8 Abdullah, Intisari Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah (Jakarta : Pustaka Imam Syafii, 2006), 

hlm. 34. 
9 Elihami, Keislaman (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2016), hlm. 1-3. 

 



5 
 

kelhidulpan.10 2. Mulnafik ataul nifak selcara bahasa adalah keltidaksamaan antara lahir 

dan batin. Jika keltidaksamaan itul dalam hal kelyakinan, hatinya kafir teltapi mullultnya 

melngatakan belriman, maka ia telrmasulk nifaq i'tiqadi. An-Nifaq selkaliapuln tellah 

dikelnal dalam bahasa Arab, namuln selbagai selbulah istilah Islam delngan makna 

khulsuls tidak dikelnal olelh bangsa Arab. Karelna istilah An-Nifaq mulncull seltellah Islam 

hadir delngan kelkulatannya yang belsar yang melngancam kelkulfulran dan kelmulsyrikan 

diselkitarnya. Kata An-Nifaq dalam bahasa arab belrasal dari akar kata nȃfaqa-

yulnȃfiqul-nifȃqan. Kata ini diambil dari kata nafiqȃ, yang belrarti salah satul lulbang 

tikuls, jika dicari mellaluli satul lulbang, maka tikuls itul akan lari dan kellular mellaluli 

lulbang yang lain.11 3. Kulfulr Adalah pelrbulatan yang melngingkari Allah SWT. Dan 

rasull-nya telrmaksulk di dalamnya melngingkari nikmat yang tellah dibelrikan olelh Allah 

Swt. 

B.  Proses Pelaksanaan Tradisi Turun ke Laut di Desa Kuala Sugihan 

Banyuasin  

            Tradilsil tulruln kelll lault yang dillakulkan masyarakat Delllsa Kulala Sulgilhan 

diltuljulkan ulntulk melllmullilakan sulmbelllr pelllnghildulpan melllrelllka yailtul lault. Tradilsil tulruln kelll 

lault dilkelllnal julga delllngan nama sellldelllkah lault yang dillaksanakan satul tahuln selllkali l 

selllbagail rasa syulkulr atas hasill yang dilpelllrollelllh daril kelllgilatan nellllayan, belllrulpa ilkan. 

Sellllailn iltul,tradisi ini julga diltuljulkan ulntulk melllmanjatkan do la agar hasill tangkapan 

sellllalul mellllilmpah dan dilbelllril kelllsellllamatan kellltilka belllkelllrja12.   

Selllbellllulm prolsellls pellllaksanaan kelllpala delllsa melllngulmulmkan bahwa tradilsil tulruln 

kelll lault akan selllgelllra dillaksanakan. Sellltellllah iltul  masyarakat mullail melllngulmpullkan dana 

ataul ilulran belllrulpa ulang. ulang telllrselllbult dilbellllanjakan kelllpelllrlulan acara tradilsil. Selllbellllulm 

melllndatangkan sapil selllbagail silmbo ll ultama dalam acara tradilsil tulruln kelll lault, warga 

delllsa belllrsama-sama melllmasak makanan yang akan dilsajilkan pada saat hari 

                                                             
10 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990 ), hlm. 984. 
11 Musa Nasr Muhammad, Munafik Menurut Al qur‟an dan As Sunnah.(Jakarta: Darus Sunah. 

2011). Hlm. 7 
12 Wawancara dengan Bapak Depung, Sesepuh di Kuala Sugihan, Kec Banyuasin, Kab 

Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
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pellaksanaan. Kalangan pelllrelllmpulan mullail melllmasak makanan ulntulk para lakil-lakil, 

selllbellllulm melllrelllka mellllakulkan  prolsellls pellllaksanaan tradilsil tulruln kelll lault.13 

Prolselllsil tulruln kelll lault dilmullail warga delllsa delllngan melllmo ltolng satul elllkolr sapil 

yang dilanggap palilng sakral dan satul elllkolr kambilng. Sellllailn iltul melllrelllka julga 

melllmo ltolng ayam ulntulk pelllrsilapan pro lsellls telllrselllbult. Sellltellllah pelllmo ltolngan sapil warga 

Delllsa Kulala Sulgilhan melllngambill kelllpalanya ulntulk dilsilmpan dil rulmah kelllpala delllsa 

sellllama satul malam. Pada masa iltul kelllpala sapil dilbacakan do la-dola selllsulail syari lat ulmat 

I lslam pada ulmulmnya yang dilpimpin o llelllh selllselllpulh adat ataul tolkolh agama14 

Sellllama kelllpala sapil belrada dilrulmah kelllpala delllsa, selllcara belllrgantilan warga Delllsa 

Kulala Sulgilhan melllnjaga hilngga kelllelllso lkan harilnya. Hal ilnil dillakulkan ulntulk melllmilnta 

kelllsellllamatan dan kellllancaran telllrhadap acara yang akan dillaksanakan. Sellltellllah iltul 

warga melllmbulat lawasoljil (telllmpat pelllnampulngan kelllpala sapil).   Pada saat belllrsamaan, 

selllbagilan warga melllrakilt selllbulah pelllrahul yang belllrilsil belllranelllka macam selllsajil, belllrulpa 

bulah-bulahan, kellllapa dan pilsang, selllrta nasil l (sellljelllnils tulmpelllng, ataul nasil yang dilbelllntulk 

gulnulng).  

Tradilsil tulruln kelll lault akan dilmullail kellltilka selllmula pelllralatan dan selllsajilan suldah 

lelllngkap satul sama lailn. Apabilla telllrdapat satul pelllralatan ataulpuln selllsajilan yang kulrang 

dan bellllulm lelllngkap, maka tradilsil tulruln kel lault bellllulm bilsa dilsellllelllngarakan.15 Pelllnamaan 

tradilsil tulruln kelll lault dilmaknail selllbagail syulkulran para nellllayan atas selllgala hal yang 

tellllah dilbelllrilkan ollelllh lault. Para nellllayan yang ada dil Delllsa Kulala Sulgilhan melllnsyulkulril 

nilkmat yang belllrasal daril lault delllngan melllngadakan tradilsil telrselbult sellltilap tahulnnya.16 

Tradilsil tulruln kelll lault adalah ulpacara adat para nellllayan dan masyarakat Delllsa Kulala 

Sulgilhan ulntulk melllnsyulkulril hasill tangkapan ilkan delllngan melllngharap pelllnilngkatan hasi ll 

                                                             
13 Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahid, kepala desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
14 Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahid, kepala desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
15 Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahid, kepala desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
16 Wawancara dengan Bapak Tega selaku  tokoh  masyarakat desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal  06 februari 2023. 
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pada tahuln melllndatang dan belllrdo la agar tildak melllndapat hal yang tildak dililngilnkan saat 

melllncaril nafkah dil lault. Ilnillah maksuld ultama daril ulpacara tradilsil tulruln kelll lault yang 

dilsellllelllngarakan selllcara rultiln sellltilap tahulnnya yang diltulruln kan daril nelllnelllk mo lyang, 

sampail selllkarang. Tradilsil yang ada dil Delllsa Kulala Sulgilhan melllnjadil tanda syulkulr 

kelllpada Allah Swt atas hasill yang mellllilmpah. 

Pada haril prolselllsil tradilsil tulruln kelll lault dillaksanakan, para to lkolh pelllntilng 

melllmbelllrilkan pildatol. Sellltellllah iltul masyarakat selllcara belllrsamaan melllmbawa belllrbagail 

macam pelllralatan dan selllsajilan ulntulk dillelllpaskan kelll laultan. Tolkolh agama melllmilmpiln 

dola ulntulk kellllangsulngan jalannya riltulal yang dililkultil ollelllh selllmula masyarakat. Dola-dola 

yang dilpanjatkan telllrselllbult diltuljulkan kelllpada Allah SWT, pelllngulasa bulmil dan selgala 

llilsilnya. Selllmula masyarakat nellllayan yang hadilr dalam riltulal tradilsil tulruln kelll lault 

belllrharap kelllpada Allah agar selllnantilasa dilbelllrilkan kelllsellllamatan dalam mellllakulkan 

selllgala aktilviltas dil kelllhildulpannya selllrta melllngulcap rasa syulkulr atas selllgala lilmpahan 

lault yang dilpelrolelh. 

Pelllmbacaan dola pada awal prolsellls melllrulpakan sulatul hal yang haruls diljalankan. 

Hal telllrselllbult belllrtuljulan agar pro lselllsil tradisi dari awal hilngga akhilr dapat belllrjalan 

delllngan lancar. Sellltellllah do la sellllelllsail mullailah prosels pelllnghanyultan kelllpala sapil,  Prolsellls 

ilnil dililkultil ollelllh ratulsan nellllayan dan kellllularganya delngan melnaiki pullulhan kapal. 

Sellllailn iltul ada yang selllbagilan warga yang belllrada dil rulmah sambill me lllnulnngul acara 

sellllelllsail. Melllrelllka yang melllngilkultil acara telllrselllbult melllngilrilngil selllsajellln sampai selllkiltar tilga 

mill daril bilbilr pantail. Sellltellllah dilhanyultkan, masyarakat salilng silram diltelllngah lault agar 

selllmula yang ilkult prolselllsil tulruln kelll lault dalam kellladaan basah dan tildak sellldilkilt daril 

melllrelllka yang jatulh daril kapal. 17 

Akhirnya melllrelllka selllcara belllrsama-sama melllnyantap makan silang di rulmah 

kelpada delsa, dimana laulknya adalah dagilng sapil, kampilng, dan ayam yang dilmasak 

selllbellllulm acara tradilsil tulruln kelll lault dillaksanakan. Banyak warga delllsa yang melllngantril 

                                                             
17 Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahid, kepala desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
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ulntulk makan silang yang dilsajilkan. Pada malam harilnya acara belllrlanjult delllngan 

pallgellllaran hilbulran rakyat.18 

C. Tradisi Turun ke Laut ditinjau dari Akidah Islam 

            Tadilsil Tulruln kelll Lault adalah selllsulatul warilsan nelllnelllk mo lyang yang tellllah 

dillakulkan sellljak lama selllhilngga diltelllrulskan daril gelllnelllrasil kelll gelllnelllrasil hilngga selllkarang. 

Tradilsil Tulruln kelll Lault dil Delllsa Kulala Sulgilhan yailtul dillakulkan ulntulk Pelllmbelllrilaan 

selllsajilan kelllpada rolh-rolh yang ada dil lault.  Dalam tradisi tulruln kel lault dilakulkan olelh 

orang banyak ataul belbelrapa masyarakat, di sinilah seljalan delngan melmpelrelrat tali 

silatulrahmi, sellain itul julga tradisi yang dilakulkan melmulncullkan nilai kelbelrsamaan. 

Ayat yang belrselsulaian delngan Qs. Al-A’raf : 199, yaitul :  

هِلِيْنَ وَاعَْرِضْ عَنِ الْج  خُذِ الْعَفْوَ وَأمُْرْ باِلْعرُْفِ   

“Jadilah elngkaul pelmaaf dan sulrulhlah orang melngelrjakan yang ma'rulf 

(tradisi yang baik), selrta belrpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.”19 

Belrdasarkan ayat di atas maka belrdasarkan anjulran dari sang maha Pelncipta 

ulntulk belrbulat baik yaitul amal ma’rulf nahi mulngkar. Jadi maksuldnya selbulah tradisi 

ataul sulatul kelgiatan yang baik dilakulkan., selharulsnya tradisi yang ada pada 

masyarakat melrulpakan tanda ataul selbulah simbol pelrelkat antara masyarakat satul 

delngan masyarakat lainnya di mana dalam bidang buldaya.20  

Kelllpelllrcayaan masyarakat telllrhadap ro lh-rolh dil lault melllmbelllrilkan kelllsellllamatan 

saat belllkelllrja dil lault ataul selllbagail tollak bala dan belllntulk rasa syulkulr atas hasill lault yang 

mellllilmpah bagil masyarakat nellllayan dil Delllsa Kulala Sulgilhan. Melllnulrult kelllpelllrcayaan 

masyarakat nellllayan dil Delllsa Kulala Sulgilhan apabilla tildak dillakulkan ataul dillaksanakan 

ollelllh masyarakat dil Delllsa Kulala Sulgilhan maka pelllnulnggul yang ada dil lault akan marah 

dan mulrka delllngan cara melllmakan ko lrban ataul tulmbal selllpelllrtil manulsila akan cellllaka 

                                                             
18 Wawancara dengan Bapak Muhammad Sahid, kepala desa di Kuala Sugihan, Kec 

Banyuasin, Kab Banyuasin pada tanggal 05 februari 2023. 
19 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dam terjemahannya: juz 1,30, (Jakarta: PT. Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994). Hal 176 
20 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, Jakarta, Ciputra Press, Cet. 3, 

2005, hlm. 101 
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ataul hillang saat sellldang mellllault, hal telllrselllbult lah melllmbulat masyarakat melllnghilndaril 

hal-hal yang tildak dililngilnkan selllhilngga telllrjadillah Tradilsil Tulruln kelll Lault yang 

dillakulkan satul kalil dalam sellltahuln.21 

Hal yang haruls dillelllstarilkan agar tradilsil yang diltulrulnkan daril nelllnelllk mo lyang 

melllrelllka tildak pulnah. Pelllwarilsan kelllbuldayaan tildak hanya selllcara velllrtilkal ataul kelllpada 

anak culcul melllrelllka, tellltapil julga ho lrilzo lntal dil mana manulsila yang satul dapat bellllajar 

kelllbuldayaan daril manulsila lailn. Belllrbagail pelllngalaman manulsila dalam rangka 

kelllbuldayaannya akan diltelllrulskan kelllpada gelllnelllrasil belllrilkultnya ataul dapat pulla 

dilko lmulnilkasilkan ilndilvildul lailnnya. 

Akidah Islam melrulpakan selbulah konstitulsi yang selmpulrna dan peldoman bagi 

ulmat manulsia ulntulk melmbina kelhidulpan yang belrmoral tinggi, dimana rasio dan jiwa 

itul telrbelbas dari bellelngul khulrofat dan tahayull. Tradisi Tulruln kel Lault melrulpakan 

salah satul dari adat istiadat yang suldah melngakar dalam kelhidulpan masyarakat Delsa 

Kulala Sulgihan yang sampai selkarang masih dilaksanakan. Selmakin melndalam 

pelngeltahulan telntang kelagamaan melnjadi masyarakat Kulala Sulgihan selmakin tahuln 

Tradisi Tulruln kel Lault yang melnyimpang dari aqidah islam ataul tidak. 

Akidah selbagai sulatul sistelm nilai yang sangat belrkompelnteln dalam selgala 

aspelk kelhidulpan ulmat islam. Akidah sangat melnelntulkan pelngalaman hidulp yang 

dihadapi ulmat islam yang melmbasmi selgala belntulk kelsyirikan. Akidah dan kelimanan 

itul belrbelda-belda antara yang satul dan lainnya. Hal itul diselbabkan pelrbeldaan 

pelngalaman dan pelngeltahulan melrelka telntang ajaran islam ataul syariat islam.22   

Tradisi Tulruln kel Lault di Delsa Kulala Sulgihan dilaksanakaan delngan sellalu l 

mellibatkan hal-hal yang belrbaul magis selhingga dapat dijadikan selbagai meldia 

pelngulatan kelimanan, namuln dapat pulla melngakibatkan iman selselorang melnjadi 

lelmah. Pelmahaman kelagamaan telntang akidah islam yang melmpelrdelbatkan 

“mulsyrik” akan melngancam kelbelradaan Tradisi Tulruln kel Lault dianggap belrbahaya 

                                                             
21 E.B. Taylor and J.G. Frezer, Animism and Magic”, Dalam Daniel L, Pals, Seven Theories of 

Religion, (New York: Oxford: Oxrofd University Press, 1996).hlm 16-53 
22 X-ray Diffraction Crystallography, “済無No Title No Title No Title” (2016): 1–23. 
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dan melrulpakan sulatul tindakan yang dapat melrulsak Akidah Islam selselorang 

“mulsyrik” yang telrdapat dalam Tradisi Tulruln kel Lault dimaknai lelbih kritis, tidak 

hanya telkstulalis yang pelrlul dilakulkan pelninjaulan ullang kelmbali telrkait relalitas sosial 

dalam Tradisi Tulruln kel Lault dilihat dari belbrapa aspelk dan pelmahaman telktulalis 

dalam Tradisi Tulruln kel Lault yang telrkait delngan kelmulsyrikan diantaranya yaitul: 

a. Kelpala sapi 

Mellambangkan kelkulatan ataul keltanggulhan, maksuldnya masyarakat nellayan 

bisa melmpulnyai kelkulatan ataul keltanggulhan dalam melncari ikan dilault, melninggat 

bahaya yang melrelka hadapi pelnulh delngan bahaya.   

Teltapi felnomelna ini bisa jadi dihulkulmi mulbah bila ulpacara delngan 

mellakulkan pelnyelmbellihan helwan telrtelntul ini dimaknai ataul diniatkan selbagai 

taqarrulb kelpada Allah ulntulk melngulsir jin jahat ataul makhlulk pelngulasa lault. Namuln, 

keltika pelnyelmbellihan helwan ini diniatkan ulntulk melnye lnangkan jin pelngulasa lault, 

maka hal ini dihulkulmi haram selbagaimana keltelrangan Syelkh Zainulddin Al-Malibari 

dalam Fathull Mul’in23 selbagai belrikult. 

م حرملدفع شر الجن عنه لم يحرم، أو بقصدهمن ذبح تقربا لله تعالى   

“Siapa saja yang melmotong (helwan) karelna taqarrulb kelpada Allah delngan 

maksuld melnolak ganggulan jin, maka dagingnya halal dimakan. Teltapi kalaul jin-jin 

itul yang ditaqarrulbkan, maka daging selmbellihannya haram.” 

Suldah jellas di dalam Al Qulran, bahwa Al Qulran mellarang/melngharamkan 

pelnyelmbellihan yang tidak diselrtai ataul melnyelbult nama Allah, ataulpuln 

pelnyelmbellihan delngan nama Allah teltapi niat ataul tuljulan melnyimpang kelpada sellain 

Allah. Allah belrfirman dalam QS Al-An’am ayat 121 

ٰٓى  طِيْنَ ليَوُْحُوْنَ اِل  ِ عَليَْهِ وَانَِّهٗ لفَِسْق ٌۗ وَانَِّ الشَّي  ا لَمْ يذُْكَرِ اسْمُ اللّٰه وَلََ تأَكُْلوُْا مِمَّ
  لمَُشْرِكُوْناوَْلِياَۤىِٕهِمْ لِيجَُادِلوُْكُمْْۚ وَانِْ اطََعْتمُُوْهُمْ انَِّكُمْ 

 

                                                             
23 Syekh Zainuddin Al-Malibari dalam Fathul Mu’in 
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"Janganlah kamul melmakan selsulatul dari (daging helwan) yang (keltika 

diselmbellih) tidak diselbult nama Allah. Pelrbulatan itul belnar-belnar sulatul kelfasikan. 

Selsulnggulhnya seltan belnar-belnar sellalul melmbisiki kawan-kawannya agar melrelka 

melmbantahmul. Jika kamul melnulrulti melrelka, selsulnggulhnya kamul belnar-belnar 

mulsyrik" (QS. Al-An’am [6] :121).24 

 

Di dalam tafsir jalalin dijellaskan bahwa, (Dan janganlah kalian melmakan 

binatang-binatang yang tidak diselbult nama Allah) Maksuldnya, selandainya karelna 

mati delngan selndirinya ataul diselmbellih delngan melnyelbult nama sellain Allah SWT 

telrkelculali apa yang diselmbellih olelh selorang mulslim, selkali puln tidak melnyelbult nama 

Allah SWT keltika melnye lmbellihnya baik selcara selngaja ataul puln karelna lulpa, maka 

selmbellihannya teltap halal. Pelndapat telrselbult melrulpakan pelndapat Ibnul Abbas, yang 

sellanjultnya julga dianult olelh Imam Syafi’i. (Selsulnggulhnya) melmakan binatang-

binatang yang diharamkan telrselbult (adalah sulatul kelfasikan) kellular dari garis apa 

yang tellah dihalalkan. 

b. Selsajeln  

Melnulrult Bahasa, Selsajeln melrulpakan makanan ataul bulnga-bulngaan yang 

diseldiakan ulntulk roh-roh ataul makhlulk haluls. Dalam pelngelrtian istilah, selsajeln 

melrulpakan melnyajikan pelrselmbahan belrulpa makanan ataul belnda telrtelntul dalam 

ulpacara ataul ritulal kelagamaan delngan belntulk simbolik ulntulk belrkomulnikasi delngan 

roh-roh ataul selsulatul yang ghaib. Bulkan hanya makanan ataul belnda, namuln selsajeln 

julga bisa belrulpa selsulatul yang masih belrnyawa.25  

Pada dasarnya, selsajeln melrulpakan ritulal sakral yang suldah diwariskan seljak 

zaman dahullul. Para ullama belrbelda pelndapat dalam melnyikapinya. Ada yang 

melngatakan mulbah ataul bolelh, dan ada pulla yang melnilainya haram. Selsajeln bisa 

dihulkulmi selbagai tindakan haram, apabila niat pellakulnya ulntulk belrlindulng pada jin 

dan makhlulk haluls. Pasalnya hal telrselbult ialah pelrbulatan syirik. Dalam islam, 

tindakan syirik pelrbulatan telrkultulk, selbab hanya Allah telmpat melminta pelrtolongan. 

                                                             
24 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dam terjemahannya: juz 1,30, (Jakarta: PT. Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994). Hal 143. 
25 Artikel : ibnuabbaskendari.wordpress.com , diakses tanggal 23 Desember 2021 
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Pada sisi lain, selsajeln dihulkulmi mulbah. Akan teltapi ada catatan pelnting, helwan yang 

diselmbellih, makanan yang disajikan, dan selsajian yang dibelrikan selmata-mata ulntulk 

melndelkatkan diri kelpada Allah, dan melmohon pelrtolongan Allah agar telrhindar dari 

ganggulan roh-roh makhlulk haluls. Dijellaskan dalam Qs An-Nisa:48  

َ لََ يغَْفِرُ انَْ يُّشْرَكَ بهِٖ وَيغَْفِرُ مَا دوُْنَ  لِكَ لِمَنْ يَّشَاۤءُْۚ وَمَنْ يُّشْرِكْ انَِّ اللّٰه ذ 

ى اثِمًْا عَظِيْمًا ٰٓ ِ فَقَدِ افْترَ   باِللّٰه

“Selsulnggulhnya Allah tidak akan melngampulni (dosa) karelna 

melmpelrselkultulkan-Nya (syirik), teltapi Dia melngampulni apa (dosa) yang sellain 

(syirik) itul bagi siapa yang Dia kelhelndaki. Siapa puln yang melmpelrselkultulkan Allah 

sulnggulh tellah belrbulat dosa yang sangat belsar”.26 

 

 Jadi ulmat mulslim dilarang ulntulk melmpelrcayai dan melmbelrikan selsajeln 

kelpada hal-hal yang melnyelkultulkan Allah, karna hal telrselbult bisa melnyelbabkan 

kelmulsyrikan. Selsajeln yang dibelrikan ulntulk pelnyelmbahan kelpada roh-roh maka 

hulkulmnya haram dan mulbah apabila selsajeln telrselbult dibelrikan selmata-mata ulntulk 

melndelkatkan diri kelpada Allah. 

c. Kelpelrcayaan telrhadap Roh-Roh di lault 

kelpelrcayaan melrulpakan sulatul paham dogmatis yang telrjalin delngan adat 

istiadat yang hidulp dari belrbagai macam sulkul bangsa, telrultama pada sulkul bangsa 

yang masih telrbellakang. Pokok kelpelrcayaan melrulpakan adat/kelbiasaan hidulp yang 

melrelka pelrolelh dari warisan nelnelk moyangnya. Kelpelrcayaan telrselbult ulmulmnya 

belrsifat aninismel dan dinamismel. 

Kelpelrcayaan animismel melnyelmbah kelpada roh-roh nelnelk moyang yang melr  

elka anggap masih belrselmayang di batul belsar, pohon yang rindang daulnnya dan 

telmpat-telmpat yang dianggap kelramat. Kelpelrcayaan dinamismel melnyelmbah kelpada 

kelkulatan alam ataul belnda-belnda selpelrti matahari, bullan, gulnulng, batul, dan kelris. 

Belrbicara telntang kelpelrcayaan animismel pada masyarakat pra-islam keltika itul, sulatul 

kelnyataan adanya pelmuljaan pohon yang dikelramatkan, gulnulng yang dianggap sakti, 

                                                             
26 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dam terjemahannya: juz 1,30, (Jakarta: PT. Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994). Hlm 100 
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belgitul julga sulngai, bullan dan bintang-bintang telrtelntul. Kelpelrcayaan kelpada kelkulatan 

belnda-belnda telrselbult dapat dijadikan selagai pelnangkal datangnya bahaya ataul 

belrfulngsi selbagai alat ulntulk melmpelrolelh kelkulatan.27 Delmikian pulla dalam QS. Al-

Hajj 

َ يَعْلَمُ مَا فيِ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ  لِكَ عَلَ  ٌۗ إنِ َّ ألََمْ تعَْلَمْ أنََّ اللَّّٰ لِكَ فيِ كِتاَبٍ ْۚ إِنَّ ذَ  ِ ذَ  يَسِير  ى اللَّّٰ  

”Apakah kamul tidak melngeltahuli bahwa Selsulnggulhnya Allah melngeltahuli apa 

saja yang ada di langit dan di bulmi? bahwasanya yang delmikian itul telrdapat dalam 

selbulah kitab (Laulh Mahfulzh). Selsulnggulhnya yang delmikian itul Amat muldah bagi 

Allah28 

 

Islam tidak melmbelnarkan Aninismel dan Dinanismel selbab hal itul adalah syirik 

(melnyelkultulkan Allah) dan orang yang melnjalankan dinamakan mulsyrik. Pelrbulatan 

syirik melrulpakan pelrbulatan yang sangat haluls, maka ia telrgellincir di dalamnya, dan 

itul akan melnimbullkan bahaya bagi dirinya. 

Tradisi Tulruln kel Lault bisa dilihat dari niat melrelka yang mellakulkannya karelna 

ini belrulrulsan delngan masalah kelyakinan, aqidah, taulhid, kelimanan, dan selbelrapa 

selring ulpacara ini (misalnya selbullan selkali) dan tradisi ini julga diyakinin ulntulk 

melmbelntulk tali silahtulrahmi selsama masyarakat, bulkan ulntulk hal-hal yang 

melnyimpang kelpada hal-hal yang dilarang olelh agama. 

Adapuln hal telrselbult dapat diwaspadai delngan melncelgah adanya mellakulkan 

tindakan tanpa taulnya tindakan selselorang, karelna hakikat dari pelrbulatan yang belnar 

adalah selselorang telrselbult tahul apa yang akan dilakulkannya dan melmikirkan selbab 

akibat yang akan dihasilkan dari pilihan selselorang telrselbult. 

Maka dari itul salah satul alasan kelnapa Tradisi Tulruln kel Lault teltap masih 

dilaksanakan karelna telrdapat dari selbagian belsar masyarakatnya masih mau l 

melmpelrtahankan warisan dari nelnelk moyangnya. Masyarakat melmandang tradisi 

                                                             
27 Wahyuni, Agama dan Pembentukan Struktur Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group,  

2018),h. 83-84 
28 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dam terjemahannya: juz 1,30, (Jakarta: PT. Kumudasmoro 

Grafindo Semarang, 1994), hlm 307  



14 
 

telrselbult ialah kelbiasaan yang teltap dipelrtahankan. Walaulpuln adanya tantangan 

intelrnal ataul elkstelrnal.29 Dan julga alasan kelnapa selbulah tradisi hilang ataul tidak 

dilakulkan karelna gelnelrasi pelnelrulsnya tidak mampul ulntulk mellelstarikan. Maka dari 

itul pelntingnya pelnanaman nilai-nilai falsafah pada kelhidulpan selcara tulruln-telmulruln. 

Belrdasarkan hasil analisis telrselbult pelnelliti melrulmulskan bahwa Tradisi Tulruln 

kel Lault dilaksanakan di Delsa Kulala Sulgihan yaitul selbagian masyarakat masih 

melmpelrcayai kelbelradaan roh-roh pelnulnggul lault, yang dimana hal telrselbult jika 

dikaitkan delngan Akidah Islam, maka hal telrselbult syirik yang dimana syirik telrselbult 

dinamakan syirik Ullulhiyyah, yaitul melnye lkultulkan Allah SWT dalam arti melnyakini 

adanya tulhan lain sellain dia selbagai pelncipta alam selmelsta. 

Namuln selbagai masyarakat Delsa Kulala Sulgihan melnyakini bahwa Tradisi 

Tulruln kel Lault dilaksanakan selbagai rasa syulkulr kelpada sang pelncipta yang tellah 

melmbelrikan kelsellamatan dan relzelki saat mellakulkan pelkelrjaan di lault, dan julga 

masyarakat pelrcaya bahwa sellalul selnantiasa melngigat akan kelbelsaran Allah yang 

tellah melnciptakan manulsia dan alam selmelsta, dan selnantiasa belrsyulkulr akan nikmat 

yang tellah melrelka telrima dari Allah selhingga dapat hidulp di dulnia.  

 

KESIMPULAN 

Prolsellls pellllaksanaan Tradilsil Tulruln kelll Lault dil Delllsa Kulala Sulgilhan Banyulasiln 

dillaksanakan satul tahuln selllkalil, yailtul pada akhilr tahuln. Tradilsil yang dillaksanakan 

ollelllh masyarkat Delllsa Kulala Sulgilhan belllrulpa pelllmbelllrilan selllsajellln tulruln kelll lault, karelllna 

mayo lriltas masyarakatnya adalah nellllayan. Selllsajellln ilnil dilbelllrilkan dalam rangka 

melllmullilakan sulmbelllr pelllnghildulpan melllrelllka yailtul lault, delllngan tuljulan agar bilsa 

belllrtambah, dan dilbelllril sellllamat saat mellllault yang dilpelllrollelllh sellllama satul tahuln.  

Namuln bagi ulmat mulslim dilarang ulntulk melmpelrcayai dan melmbelrikan 

selsajeln kelpada hal-hal yang melnyelkultulkan Allah, karna hal telrselbult bisa 

                                                             
29 Wawancara dengan Ibu Asna, masyarakat di desa Kuala Sugihan, Kec Banyuasin, Kab 

Banyuasin pada tanggal 19 maret 2023. 
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melnyelbabkan kelmulsyrikan. Selsajeln yang dibelrikan ulntulk pelnyelmbahan kelpada roh-

roh maka hulkulmnya telrlarang.  
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